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ABSTRAK

Nabila Amelia Putri, 2024. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bagian
Tumbuhan Melalui Media Scratch Bagi Anak
Tunadaksa (ClassroomAction Research di kelas
IV SLB Negeri Pagaruyung)

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan yang didapat peneliti saat
melakukan praktek lapangan (PL) di SLB Negeri 1 Pagaruyung. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan penenliti lakukan bersama guru kelas diketahui bahwa
terdapat satu orang anak tunadaksa yang memiliki permasalahan dalam pembelajaran
IPAS mengenal bagian tumbuhan akar yang mengakibatkan nilai anak di bawah KKM.
Guru yang hanya memberikan media yang seadanya seperti gambar.dalam pembelajaran
IPAS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengenal Bagian Tumbuhan Akar melalui media Scratch serta, untuk memperbaiki
kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Selama
kegiatan penelitian berlangsung peneliti akan berkolaborasi dengan guru kelas.
Guru bertugas sebagai pelaksanan selama dua kali pertemuan dan peneliti sebagai
pengamat, untuk pertemuan selanjutnya peneneliti sebagai pelaksana dan guru
kelas sebagai pengamat. Penelitin ini melibatkan empat orang anak diantaranya
satu anak tunadaksa dengan inisial S.

Berdasarkan hasi penenlitian yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampaun mengenal bagian tumbuhan akar melalui media scratch yang
dilakukan selama siklus I dan siklus Il diketahui bahwa adanya peningkatan pada
nilai anak. Berdasarkan tes penilaian siswa selama dua siklus didapatkan hasil
sebagai berikut. Kemampuan awal S yaitu 30% pada siklus | 62%, meningkat
menjadi 100% pada siklus Il. Dengan demikian hal ini dapat diketahui bahwa
media scratch dapat meningkatkan kemampuan mengenal bagian tumbuhan akar
di SLB Negeri 1 Pagaruyung.

Kata kunci: Media Scratch, Anak Tunadaksa



ABSTRACT

Nabila Amelia Putri. 2024. Improving the Ability to Recognize Plant Parts
Through Scratch Media for Children with
Physical  Impairment (Classroom  Action
Research in class IV SLB Negeri 1 Pagaruyung)

This research was motivated by problems that researchers encountered
when carrying out field practice (PL) at SLB Negeri 1 Pagaruyung. Based on the
results of interviews conducted by researchers with class teachers, it was
discovered that there was one child with a physical impairment who had problems
with learning science and science which resulted in the child's grades being low in
this subject. In addition, teachers only provide minimal media in science learning.
The aim of this research is to improve students' ability to recognize parts of root
plants through Scratch media and to improve teacher activities during the teaching
and learning process.

This research uses classroom action research methods. During the research
activities, the researcher will collaborate with the class teacher. The teacher served
as the implementer for two meetings and the researcher as observer, for the next
meeting the researcher was the implementer and the class teacher was the
observer. This research involved four children, one of whom was a quadriplegic
with the initials S.

Based on the results of research aimed at increasing the ability to
recognize parts of root plants through scratch media carried out during cycles I
and cycle Il, it is known that there has been an increase in children's grades. Based
on student assessment tests during two cycles, the following results were
obtained. S's initial capability was 30% in cycle I, 62%, increasing to 100% in
cycle 1l. Thus, it can be seen that scratch media can improve the ability to
recognize parts of root plants at SLB Negeri 1 Pagaruyung.

Keywords: Scratch Media, Physically Impaired Children.



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti. Dengan rahmat dan
karunia-Nya itu pulalah membukakan ide dan memberikan kemudahan bagi
peneliti sehingga proposal penelitian ini dapat disusun dengan judul
“Meningkatkan Kemapuan Mengenal Bagian Tumbuhan Akar Melalui Media
Scartch Bagi Anak Tunadaksa (Classroom Action Rasearch di Kelas IV SLB
Negeri 1 Pagaruyung)” dengan sebaik- baiknya.

Skripsi ini penulis jabarkan menjadi beberapa Bab. Bab | pendahuluan
yaitu terdiri dari latar belakang, rumusan masalah dan pemecahan masalah, tujuan,
dan manfaat. Bab Il kajian teori yaitu terdiri dari hakikat Pembelajaran IPA,
mengenal bagian tumbuhan akar melalui media scratch, anak tunadaksa,
penelitian relevan, dan kerangkan konseptual. Bab Il metode penelitian yaitu
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, setting penelitian, subjek penelitian,
prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab 1V
yaitu deskripsi pelaksanaan penelitian, siklus I, siklus Il, pembahasan hasil dan
keterbatasan peneliti. Bab V penutup yaitu kesimpulan dan saran.

Dengan penulisan skripsi ini peneliti berharap dapat memberi manfaat bagi
semua kalangan. Peneliti sudah banyak terbantu dari semua pihak yang terlibat
selama pembuatan skripsi terutama untuk dosen pembimbing yang telah
membimbing dari awal sampai akhir penulisan. Maka dari itu penenliti ucapkan
terimakasih banyak atas segala bantuan dsan dukungan semua pihak.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, dan dukungan serta doa
tulus dari berbagai pihak yang sangat besar pengaruhnya bagi penulis. Oleh
karenanya, dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terimaksih
yang tak terhingga kepada:

1. Ayah (Hendra Suhaidar) dan umak (Ainnannur) yang selalu mendoakan

saya dan memberikan kasih sayang tulus yang tiada duanya.
Terimakasih umak dan ayah untuk segala cinta, kasih sayang, dukungan

moril serta materil dan doa yang tidak pernah putus sehingga bisa

Vi



menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini persembahan kecil yang masih
bisa saya berikan ke umak dan ayah. Semoga allah SWT merahmati dan
memberkahi kehidupan kita. Aamin

. Kakakku, Zaskia Marlyanti, S.Pd yang selalu menjadi tempat curhat
ternyaman dan parthner yang paling setia. Terimakasih atas semua
kasih sayang telah kamu berikan kepada adik mu ini, terimaksih juga
selama ini sudah selalu menambah uang jajan adik mu ini. Adikku
Fatimah Dewi Adelia, dn Faris Naufal Haidar terimakasih sudah
memberikan keceriaan di tengah- tengah per skripsian ini. Tiada kata
selain doa yang bisa aku berikan sebagai balasan atas selama ini.
Semoga kita berempat sukses buat umak dan ayah bangga.

. Nenekku (Dahlia Nasution) yang selalu memberikan suprot kepada
cucu mu ini, yang selalu mendengar keluh kesah cucu mu ini, dan
terimaksih sudah menjai orang tua dari cucumu ini di saat keluarga tak
utuh, terimaksih memberikan kasih sayang yang luar biasa kepada
cucumu ini. Semoga sehat selalu nenek. Terimakasih kepada semua
keluarga tercinta saya yang selalu memberikan semangat kepada saya.

. Dosen pembimbing akademik penulis Dr. Nurhastuti, S.Pd.,MPd yang
telah membimbing dan mengarahkan serta memberikan dukungan
kepada penulis sehingga dapat melaksanakan dan menyelesaikan proses
penelitian serta penulisan skripsi. Semoga allah memberikan dan
kelancaran untuk ibu dan keluarga.

. Dosen penguji penulis, yaitu bapak Drs. Ardisal, M.Pd dan ibuk Elsa
Efrina, S.Pd., M.Pd yang telah memberikan bimbingan, dukungan,
masukan, dan saran yang sangat berharga dan membangun dalam
penyempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga allah memberikan dan
kelancaran untuk semua aktivitas bapak/ibu dan keluarga.

. Ketua dan sekretaris Departemen Pendidikan Luar Biasa Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang yaitu ibu Elsa Efrina, S.Pd.,
M.Pd dan Drs. Ardisal, M.Pd yang telah memberikan kemudahan untuk
segala keperluan dan penyelesaian skripsi.
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terimakasih untuk semua ilmu, pengalaman, motivasi, dan bimbingan
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. Seluruh staf tata wusaha, perpustakaan dan karyawan-karyawan
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Universitas Negeri Padang yang sangat banyak membantu penulis
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semoga niat baiknya cepat terkabulkan. Amiin.

Putri Herlina Nasution, kak wasilah Arifiah, S.Pd, Sovia Eka Putri,
S.Pd yang selalu bersedia untuk saya repotkan dan yang selalu
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Terimakasih juga selalu memberikan kecerian selama proses awal
kuliah sampai akhir dari skripsi ini. Terimakasih kepada Mutiara Sani
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada satuan
pendidikan luar biasa tingkat dasar bertujuan agar murid tidak hanya
menguasai sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA di harapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri, alam sekitar, pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun pendidikan khusus diperuntukkan kepada siswa berkebutuhan
khusus dengan abnormalitas fisik, abnormalitas emosional, abnormalitas
mental, abnormalitas sosial, dan/atau memiliki kecerdasan serta bakat
melebihi anak umumnya (Damri, 2019).

Anak tunadaksa yaitu anak yang memiliki keterbatasan pada alat
gerak sehingga membutuhkan pendidikan khusus. Pada umunya anak
tunadaksa memiliki gangguan hambatan motorik, intelegensi baik
sebagian maupun keseluruhan. Dengan demikian, akibat dari salah satu
gangguan yaitu intelegensi menghambat belajar siswa tunadaksa sehingga
siswa kesukaran pembelajaran. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka
keaktifan dan keterlibatan siswa di kelas perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran dengan pencarian solusi permasalahan anak agar

pembelajaran dilaksanakan lebih optimal (Nurhastuti, 2019).



Anak tunadaksa melaksanakan kegiatan pembelajaran di salah satu
lembaga pendidikan yang bernama sekolah luar biasa (SLB), anak
tunadaksa juga mempelajari materi dan ketrampilan yang sama seperti
anak normal salah satunya dalam materi Pembelajaran IPA Mengenal
Bagian-bagian tumbuhan. Bagian bagian tumbuhan merupakan salah satu
materi pokok yang termasuk dalam standar kompetensi kurikulum
Merdeka. Bagian-bagian tumbuhan yang dikenal dengan organ tumbuhan
terdiri atas akar, batang, daun, bunga, dan buah. Dalam pembelajarannya
anak tunadaksa memerlukan setting pembelajaran yang menarik sehingga
mampu mengoptimalkan potensi kecerdasannya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SLB
Negeri 1 Pagaruyung pada saat melakukan praktek lapangan, peneliti
melakukan proses belajar bersama guru kelas 1V, dimana dikelas tersebut
terdapat empat orang siswa, satu siswa yang tergolong anak tunadaksa,
dan tiga orang siswa yang tergolong kepada anak tunagrahita ringan. Pada

saat melakukan proses pembelajaran tampak anak tunadaksa dengan inisial S
mengalami kesulitan dalam memahami bagian tumbuhan yaitu akar.

Berdasarkan hasil pembelajaran secara langsung pada materi
mengenal bagian tumbuhan akar anak hanya menjawab tiga soal dari
beberapa pertanyaan, dengan hasil nilai yang di peroleh tiga puluh dari
skor maksimal. Berdasarkan hasil nilai yang di peroleh anak masih
dibawah KKM, sedangkan untuk nilai KKM IPAS di SLB Negeri 1

Pagaruyung vyaitu tujuh puluh lima. Hal tersebut diketahui setelah



melakukan  beberapakali pengamatan secara langsung selama
pembelajaran dikelas. Pembelajaran yang diberikan guru masih
menggunakan media sederhana, yaitu hanya memberikan gambar dan
papan tulis, sehingga anak cenderung bosan dan kurang tertarik pada
proses pembelajaran.

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru Kkelas,
berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan satu orang anak tunadaksa
yang berinisial S sedang duduk dibangku kelas IV SDLB dengan
pembelajaran Fase B, sangat sulit dalam memahami pembelajaran IPAS
seperti menyebutkan jenis-jenis akar dan menunjuukan jenis-jenis akar dan
menyebutkan contoh tumbuhan yang memiliki akar serabut dan akar
tunggang. Pembelajaran masih berpusat kepada guru, anak hanya
menerima begitu saja informasi yang diberikan oleh guru, dan anak hanya
mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru sehingga anak
mengalami kesulitan memahami pembelajaran IPAS tenatang mengenal
bagian tumbuhan yaitu akar.

Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut bahwa anak memperoleh nilai
30 dan dinyatkan masih dibawah KKM (75), karena guru belum menemukan

metode pendekatan yang tepat. Selama ini guru lebih sering menggunakan
metode ceramah sebagai metode mengajar, guru kurang memberikan
contoh nyata pada anak bahkan lebih sering menggambar di papan tulis
untuk memvisualisasikan materi yang diajarkan sehingga media yang

digunakan oleh guru membuat anak tidak termotivasi.



Berdasarkan hasil asesmen yang peneliti laksanakan beberapa kali
di SLB Negeri 1 Pagaruyung pada bulan November 2023 anak dengan
inisisal S mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal yang peneliti
berikan. Melihat permasalahan setelah di asesmen peneliti ingin
memberikan variasi dalam pembelajaran. Peneliti akan meberikan solusi
kepada guru agar kemampuan anak mengenal bagian tumbuhan lebih
meningkat dengan menerapkan media yang dapat menarik minat belajar
serta mempermudah anak tunadaksa mengenal bagian tumbuhan yaitu akar
menggunakan media scratch.

Media merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan peningkatan hasil belajar siswa (Sugiyarto,dkk., 2021).
Media merupakan alat atau fasilitas pembelajaran yang materi dan metode
serta batasannya dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai
tujuan dan kompetensi pembelajaran (Yulia,dkk, 2022). Media sangat
cocok digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya pembelajaran
IPA karena cakupannya yang luas, media memudahkan siswa dalam
memahami materi dalam pembelajaran IPA (Isnandar, dkk., 2020).

Media pemebelajaran scratch yang telah dikembangkan memeiliki
keunggulan diantaranya media dapat dikontrol langsung oleh penggunannya baik
guru, terjadi proses interaksi antara pengguna dan media. Materi pada media
dilengkapi dengan contoh-contoh berupa ilustrasi untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi. Media pembelajaran scratch dapat diakses melalui

komputer atau handphone karena dapat dibagikan menggunakan link.



Pengembangan media pembelajaran IPAS berbasis media animasi
Scratch pada topik mengenal bagian tumbuhan akar pada anak tunadaksa,
proses pembuatan media scratch setara dengan menggunakan program
power point. Implikasi dari penelitian ini adalah adanya media
pembelajaran berbasis Scratch pemprograman power point pada topik

mengenal bagian tumbuhan yaitu akar.

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada permasalahan yang didapatkan pada latar belakang
diatas, maka rumusan permasalahanya yaitu:
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran mengenal bagian
tumbuhan akar melaului media scratch bagi anak tunadaksa kelas IV di
SLB Negeri 1 Pagaruyung?
2. Apakah media scratch mampu meningkatkan kemampuan mengenal
bagian tumbuhan akar bagi anak tunadaksa kelas IV di SLB Negeri 1

Pagaruyung?

C. Pemecahan masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti ingin menerapkan
media scratch untuk meningkatkan kemampuan mengenal bagian

tumbuhan akar bagi anak tunadaksa di SLB Negeri 1 Pagaruyung.

D. Tujuan penelitian

Dari pernyataan yang diajukan dalam rumusan masalah diatas,



tujuan dalam penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan media scratch di
SLB Negeri 1 Pagaruyung dalam meningkatkan pembelajaran tentang
mengenal bagian tumbuhan akar

2. Mendemonstrasikan media scratch dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bagian tumbuhan yaitu akar bagi anak tunadaksa kelas 1V di

SLB Negeri 1 Pagaruyung.

F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Manfaat penelitian dapat dijadikan sebagai sumber pembaharuan
terhadap media pembelajaran yang inovatif sehingga anak lebih
bersemangat dalam belajar.
b. Manfaat praktis
Berdasarkan penelitian ini diharapkan secara langsung maupun
tidak langsung bermanfaat bagi pihak penyelenggara Pendidikan
antara lain
a. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan kemampuan dalam mengenal bagian
tumbuhan yaitu akar dalam kehidupan sehari-hari. Itu juga dapat

meningkatkan minat dan dorongan dalam belajar

b. Bagi guru



Dapat menjadi acuan guru dalam mengajarkan kemampuan
siswa tunadaksa dalam mengenal bagian tumbuhan akar dan juga
dapat menjadikan pembelajaran lain dengan menggunakan metode
yang sama dengan penelitian diatas
Bagi peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada pembahasan BAB | sampai BAB 1V, bisa disimpuulkan yaitu
meningkatkan kemampuan mengenal bagian tumbuhan akar melalui media
scratch untuk anak tunadaksa kellas 1V di SLB Negeri 1 Pagaruyung dapat
meningkatkan kemampuan anak. Dengan hal ini bisa dibuktikan hasil
penelitian siklus satu dan siklus dua sebanyak 8 kali pertemuan, empat
pertemuan dimasing-masing siklus.

Hasil nilai pembelajaran anak dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bagian tumbuhan menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini
dapat dilihat kemampuan awal S 30%, kemudian dilaksanakan siklus I di
dapat hasil 62%,kemudian meningkat lagi padasiklus Il yaitu menjadi
100%

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti didapatkan hasil
bahwa penggunaan media scratch dalam meningkatkan kemampuan

mengenal bagian tumbuhan akar bagi anak tunadaksa.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, diharapkan terus dapat melanjutkan pembelajaran IPAS

dengan baik dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal, guru dapat
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mengembangkan kemmpuan belajar Peserta didik, guru dapat

memberikan model pembelajaran menjadi lebih baik lagi

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat mengembangkan

penelitian mengenal bagian tumbuhan akar dengan media
pembelajaran yang lebih kreatif dan memberikan kreasi yang lebih
unik dalam pembelajaran bagi anak tunadaksa maupun dengan anak

kebutuhan lainnya.
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